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BAB I 

PENDAHULUAN 

I1Latar Belakang 

Tak dapat pungini bahwa zaman Meiji adalah zaman kebanggaan 

bagi bangsa Jepang Zaman ini membawa iklim segar yang mem up uk 

ambisi, vitaltas dan pang gilan sejarah baru' Selama masa pemerintahan 

Tokugawa yang bersifat feodaltik yang berlangsung selama dua setengah 

abad, bangsa Jepang hidup dalam suatu kekangan aturan dan terkungk ung 

dalam sualu politik isolasi (Sakoku) yang dibuat oleh pemerintahan Bakufu 

pada masa tu, untuk memperkuat kekuasaannya, sehingga membatasi 

Jepang berhubungan dengan dunia luar. 

Selama #tu pula, Jepang idak pernah tersentuh oleh peradaban 

Barat. Generasi pada zaman ini tumbuh dalam suatu ikatan hirarki, dim ana 

perbedaan status sosial yang ada pada zaman tu (Shi, no, kKo, sho) 

sangatlah jelas. Selain tu pada masa Tokugawa, katan kekeluargaan 

tradisional sangatla h kust, hat ini diarenakan adanya ketergant ungan para 

angg ota keluarga satu sama lainnya dalam hal perekonomlan, dimana anak 

tidak mempunyai hak alas dirinya sendiri. Namun hal ini tidak berlaku lagi 

setelah zaman Meiji, terhitung dari tahun 1868, dim ana pada saat #tu koalist 

Satsuma, Choshu merebut kekuasaan dengan menguasai istana Kaisar dan 

' Keneth  B.  Pyle,  Gener  Boru  Zaren  Meiji, him 8. 

- - -  ---- --- ----- 
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atas nama Kaisar mengumumkan pemberlakuan kembali pemerintahan 

Kaisar.' Pemerintahan Kekaisaran baru yang dinamakan Meiji, mempunyai 

arti pemerintahan yang memancarkan cahaya atau membawa kecerahan 

ini, membuat beberapa ebijakan diantaranya adalah meniadakan kelas 

elas sosial dalam masyarakat (Shi, no, Ko, sho) seperti yang terdapat pada 

zaman Tokugawa. Dengan adanya tindakan int maka kaum samurai, petani, 

tukang dan pedagang semuanya memiliki kedudukan yang sama dalam 

hukum ( Shim in Byodo) Adapun tujuan utama dari pemerintahan Meiji ini 

adalah agar Jepang memiliki kedudukan yang selaraf dengan negara 

negara Barat yang berkuasa pada waktu tu. Untuk mencapai hal tersebut 

maka Jepang harus membebaskan diri dari perjanjian-perjanjian 

perdagangan yang telah ditandatangani oleh pemerintahan Tokugawa 

dengan negara-negara Barat yang dirasakan sangat merugikan dan 

menghina kedaulatan Jepang. Oleh karena itu maka pada bulan Desember 

1871, pemerintahan Meijf mengirimkan sebuah mist ke luar negeri, namun 

usaha itu tidak berhasil karena hampir tiap-tiap negara yang dikunjungi 

menyatakan akan dapat mengubahnya apabila Jepang berhasil 

mengadakan perubahan-perubahan tentang ketentuan-ketent uan hukum 

yang berlaku di negara-negara Barat. Misalnya, antara lain mereka 

menghendaki agar agama Kristen diperbole hkan berkembang di Jepang." 

pdwin O. Reischeur" The Japart ",(Harvard Uni verity Press), hlr. 99 

Asar Anwar, Perensn Fukcu.za we Yuki chi palm Memodernisasi Pendidikn Jepang Pada Zeran 
Meiji Bogar Maharwi Pre, 1999), HIma.19 
pi,hlmn 23.-24 



l 

Oleh karena itulah pemimpin-pemimpin pemerintah Meiji berusaha 

untuk mengadakan modernisasi di Jepang secara menyeluruh segala 

bidang kehidupan rakyat, seperti ekonomi, perdagangan, hukum dan lain 

lain. Hal ini tentu saja merupakan kesempatan emas bagi kaum muda Meijf 

untuk mengaktualisasikan dirinya sendiri bagi kemajuan sosial yang suit 

mereka temui pada zaman Tokugawa. Perubahan-perubahan revolusioner 

ini tentu saja sangat mengganggu para generasi tua, kKarena pada zaman 

Meiji adalah abad yang menuntut penerimaan peradaban Barat, sedangkan 

generasi tua fumbuh dalam suasana peradaban Timur yang tentu saja 

cukup sult untuk memahami peradaban Barat dalam waktu yang sang at 

cepat. Perubahan yang sangal cepat itu digambarkan oleh Jacob 

Burckhardt dalam bukunya yang berjudu primarily citations of sources and 

relevant collateral materials" tentang masa dalam sejarah tersebut sebagal 

berikut. 

The historical process i suddenly accelerated in terr#tying fashion. Developments 

which otherwise take eturies seem to fit by Bike phantoms in months or weeks, and 8re  

tulfiled.' 

Ti8. bb Sa'e proses s6rah tlah dipeepat secera mengerikan. Sebikny8 

per#emban gan yang bisay meal.an wkt berabad-abed la@ya melt,pat s6¥ 

mahluk helus (phantoms) delam htungan bulanan atau minggua says, dan soles8il8h 

prosesnya° 

Walaupun generasi muda mempunyai banyak kesempatan dalam 

zaman Meiji ini, namun mereka pun memiliki kebingungan yang sama 

seperti yang dialami oleh generasi fua karena adanya perubahan sosial 
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yang begtu cepat, hat ini dikarenakan generasi muda mendapatkan 

pendidikan dalam dua tahap, yaitu tahap pertama mereka mendapatkan 

pendidikan yang berorientasi pada ajaran kongfutsu sampai mereka 

berumur belasan tahun. Lalu tahap berikutnya pada sekolah-sekolah yang 

baru didirikan mereka diajar oleh guru yang menggunakan buku-bu 

pelajaran Barat yang baru diterjemahkan an mendengarkan dakwah oleh 

para misionaris yang baru tiba. Kedua ajaran tersebut sangatlah 

bertentangan dan hal inilah yang membuat mereka bingung, nitai manaah 

yang akan mereka terapkan ketika terjun kedalam kehidupan masyarakal 

ketika mereka tamat dari sekolah tersebut Berbagai pertanyaan memenuht 

benak mereka, seperti bagaimanakah bentuk depang masa ii, apaah 

agama yang kami anut, prinsip-prinsip moral dan poltik manakah yang am 

anu 

Menjelang tahun 1880-an, Jepang telah menampakkan perubaan 

namun perubahan tersebut belum dapat terpenuhi seutuhnya, Karena pa@ 

zaman ini semangat reformasi para pemimpin Meiji telah mengendur. 

Banyak generasi baru yang mengharapkan suatu revolusi rohant yang 

mampu menciptakan perubahan mendasar dalam pola berpikir dan tida 

sekedar hanya mengubah pola kelembagaan tanpa mengubah tingkah 

lakunya. Karena pada zaman Meiji ini ternyata pemerintahan yang baru 

masih mem iliki jiwa yang lama. Seperti yang terdapat dalam teks pidato 

yang ditulis oleh Yamaj Aizan pada tanggal 10 November 1890, sia-sis lah 

eneth B. Pyle, The New Generation in Meiji Jape (California: Stanford biverity pre, 

1969), Him. I 
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untuk mencoba menerima lembage-lembaga parlemen Barat fa pan 

politisi masih berpikir seperti penguasa-penguasa feodal" 

Fenomena inilah yang ditangkap oleh Tokutomi Soho, dimana pada 

tahun 1885 melafui terbitan sebuah buku yang berpengaruh besaf 
menyerukan munculnya sebuah generasi baru yang dinamakan pemud@ 

Meiji, isinya adalah menyerukan kepada para pemuda untuk mencant dan 
menemukan Westernisasi Masyarakat Jepang secara menyeluruh denga1 

mengikuti garis-garis doktrin liberal abad ke-19. Menurutnya dengan a@ 

seperti itulah Jepang menjadi sebuah negara industri yang kuat untuk 

menyamat kekuatan-kekuatan Baral Oleh karena tu unt u 

mem propagandakan cita-ctanya itu maka pada tahun 1887 Tokutomi 

Sohoo menghimpun elompok orang-orang muda terpelajar dan cerda° 

yang menyebut diri mereka sahabat-sahabat bangsa (Min yusha) 0an 

Tokutomi Sohoolah yang menjadi juru bicara utama bagi generasi baru tu. 

Kebudayaan Barat yang dianjurkan melafui majatah Min yusha untuk 

beberapa waktu lamanya disukai oleh kalangan muda terpelajar Jepang 

kala itu. Namun tentu saja tidak semua kalangan muda terpelajar itu setuju 

dengan gagasan Tokutomi tersebut. Pada tahun 1888 didirikanlah 

himpunan pendidikan politik yang dikenal dengan name Seikyoosha yang 

bertujuan mewujudkan pelestarian kebudayaan Jepang. Menurut para 

anggotanya seperti Miyake Setsurei, Kuga Katsunan, Shiga Shigetaka 

walaupun sudah diilhami oleh nilai- nilai barat dan juga mengakui berbagal 

"pid,Ha7 
Pyle, op.cit., him 33 
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keunggulan dart lembaga-lembaga barat namun bagi mereka bangsa 

epang dapal merasa berditi sama tinggi duduk sama rendah dengan orang 

barat apabila bangsa Jepang dapat mempertahankan identitas budaya yang 

khas. Walaupun kedua organisasi tersebut mempun ya pemikiran yang 

berbeda namun tujuan mereka sama yatu untuk mend@patkan identitas 

nasional Jepang yang belum didapatkan dalam era Meiji pada saat tu 

1.2 Masalah 

Dari latar belakang dan uraian di atas dapat diketahui bahwa 

Restorasi Meiji banyak membawa perubahan besar di segala bidang, dl 

antara perubahan itu adalah berkembangnya suatu pemikiran untuk mencari 

identitas diri bagi bangsa Jepang tu sendiri agar negara Jepang 

mendapatkan kedudukan yang sama dengan bangsa ashing. Min yusha dan 

Seikyoosha adalah suatu wadah pengekspresian generasi muda Meiji 

sebagai rasa peduh terhadap perkembangan Jepang selanyutnya, walaupun 

akhirnya perbedaan pendapat mereka menjadi polemik. Dalam hal ini yang 

akan diangkat sebagai permasalahan dalam skripsi ini adalah sejauh mana 

peranan Min 'yusha dan Seikyoosha dalam mencari identitas nasional 

Jepang zaman Meiji. 

1.3 Tujuan Penullsan 
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Penulisan ini bertojuan untuk mendapatkan gambaran tentang 

pergerakan Jepang setelah Restorasl Melj yang dipeloporl oleh generasi 

pemuda Meiji yang terhimpun dalam Min'yusha dan Seikyoosha. 

1.4 Ruang Lingkup 

Untuk menjaga agar pembahasan skripsi ini tidak meluas ke 

berbagal persoalan, penulis membatasi permasalahannya pada seputar 

pergerakan Min'yusha dan Seikyosha (1885-1895) dan halhal lain yang 

terkait didalamnya 

1.5Metode Penullsan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode 

kepustakaan melalui buku-buku yang penulis baca dan analisis dari 

perpustakaan Universtas Darma Persada, perpustakaan Ul dan The Japan 

Foundation 

1.6 Sistematlka Penullsan 

Sistematika Penulis an terdiri dari empat bab, yau 

BAB I 

BAB I I .  

berisi tentang latar belakang, masalah, tujuan penulisan, 

ruang Ilngkup, metode penullsan, serta sistematlka penulisan 

membahas mengenai tokoh pelopor Min 'yusha yatu Tokuto mi 

Soho dan salah satu pencetus pergerakan Seikyoosha yatu 

Miyake Setsurei. 



BAB 111 : 

BAB IV 

mengenai anallsls pergerakan Min yusha dan Seikyoosha serta 

polemik antara keduanya. 

kesimpulan yang merupakan hasil rangkuman keseluruhan bab. 


